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ABSTRAK

PENGEMBANGAN PANDUAN DEMONSTRASI FENOMENA
KELISTRIKAN AKIBAT PERBEDAAN TEMPERATUR
PASANGAN KAWAT TEMBAGA DAN SENG YANG
MENIMBULKAN ARUS

Oleh

Lulu Lasmita Dewi

Model pembelajaran berbasis demonstrasi yaitu model mengajar yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik. Namun,
jarangnya pelaksanaan pembelajaran berbasis demonstrasi menyebabkan kualitas
kemampuan guru fisika dalam menerapkan pembelajaran berbasis demonstrasi di
Indonesia dianggap masih rendah oleh banyak kalangan. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian pengembangan untuk
menghasilkan buku panduan demonstrasi untuk peserta didik kelas XI dan XI1 di
SMA Negeri 13 Bandarlampung pada materi kalor dan listrik yang tervalidasi,
menarik, memudahkan, dan bermanfaat. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian research and development atau penelitian pengembangan, dan desain
penelitian yang digunakan adalah One Shot Case Study. Telah dilakukan uji ahli
produk yang terdiri dari uji ahli desain dengan diperoleh skor 3,50 (sangat layak),
uji ahli materi dengan hasil materi sudah baik. Uji kemenarikan, kemudahan, dan
kebermanfaatan yang telah dilakukan oleh guru dan peserta didik diperoleh
dengan katagori menarik, mempermudah, dan bermanfaat serta efektif digunakan.

Kata kunci: Buku Panduan demonstrasi, kalor dan listrik.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Pendidikan yang memadai dapat membuat manusia mempunyai
kesempatan memperbaiki hidupnya. Pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi disertai arus globalisasi yang cepat, tidak
mungkin lagi dapat mempertahankan guru sebagai satu-satunya sumber
informasi dalam proses pembel gjaran. Pembel ajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belgjar dengan baik. Model pembelgaran
berbasis demonstrasi yaitu model menggjar yang menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
melakukan sesuatu kepada peserta didik. Namun, jarangnya pel aksanaan
pembelgjaran berbasis demonstrasi menyebabkan kualitas kemampuan guru
fisika dalam menerapkan pembel gjaran berbasis demonstrasi di Indonesia

dianggap masih rendah oleh banyak kalangan.

Kegiatan demonstrasi membutuhkan sarana laboratorium yang memadai dan
bahan gjar yang relevan, antaralain dalam bentuk petunjuk demonstrasi.
Petunjuk demonstrasi diperlukan agar kegiatan demonstras dapat berjalan

lancar sertatercapainyatujuan belgjar. Dalam pembelgjaran di sekolah,



panduan demonstrasi biasanya terdapat dalam buku-buku pelgjaran maupun
ada dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan bercampur dengan
banyak materi. Keperluan membuat buku panduan demonstrasi fenomena
perubahan energi kalor menjadi energi listrik ini dapat diperiksa pada semua
buku pelgjaran maupun LKPD belum satupun yang memuat demonstrasi
kalor menjadi energi listrik. Adapun penggunaan pasangan kawat logam

Tembaga dan Seng yaitu yang linier dapat dilihat pada lampiran 1.

Kegiatan praktikum ataupun demonstrasi sama-sama memerlukan panduan
yang dapat membantu peserta didik ikut aktif dalam kegiatan pembelgjaran.
Demonstrasi disini berupa praktikum dengan satu set alat demonstrasi sgja
untuk keperluan satu kelas. Selain itu, pengembangan panduan demonstrasi
yang dilakukan guru dalam fenomena kelistrikan ini bisa membantu guru
dalam pembelgaran di kelas khususnya dalam pendekatan tematik terpadu
energi panas dan listrik dalam kurikulum 2013 revisi. Terdapat berbagai
analisis kulikuler pada kurikulum 2013 revisi tetapi belum satupun yang
memuat analisis kurikuler tentang adanya pembel gjaran dengan pendekatan
tematik terpadu, yaitu menggabungkan pokok materi antar kompetensi dasar,
yaitu kompetensi dasar mengenai kalor dan kompetensi dasar mengenai

listrik.

Tematik terpadu disini yakni dalam membelgjarkan pesertadidik dalam
materi kalor dan listrik. Diharapkan bagi peserta didik yang telah mengikuti
demonstrasi ini akan dapat membuat listrik terbarukan, contohnya

kedepannya dapat dipakai untuk mengecas handphone sendiri, tidak lagi



menggunakan bahan fosil melainkan dengan air panas dan dingin sgjabisa
menghasilkan listrik sendiri, sehingga banyak mengurangi konsumsi bahan
bakar padafosil. Selamaini, banyak peserta didik tidak dapat menyerap
pelgjaran khususnya materi listrik dengan baik karena dikalangan peserta
didik sudah sering terdengar anggapan bahwa fisika khususnya listrik
merupakan pembelgjaran yang sulit dan membosankan, sehingga peserta
didik kurang berminat untuk mendalami materi listrik dan menyebabkan hasil
belajar menjadi rendah. Dalam hal ini, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belgjar bagi peserta didik
untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat
segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses

perkembangan peserta didik.

Guru hanya salah satu di antara berbagal sumber dan media belgjar. Melalui
peranannya sebagai pengajar, guru diharapkan mampu mendorong peserta
didik untuk senantiasa belgjar dalam berbagai kesempatan melalui berbagai
sumber dan media. Salah satu pendukung keberhasilan pembel ajaran dan
hasil belgjar adalah dengan menggunakan satu set alat demonstrasi dalam
proses belgjar mengajar khususnya pada materi listrik. Kegiatan belgjar
mengajar di kelas merupakan dimana guru dan siswa bertukar pikiran untuk
menggambarkan ide dan wawasanya. Oleh sebab itu, pembel ajaran dengan
menggunakan buku panduan demonstrasi serta satu set alat demonstrasi
dalam bahasan tersebut dianggap positif atau hal yang baik untuk membantu
siswa mempermudah pemahaman materinya. Hal ini disebabkan belum

timbulnya kesadaran akan pentingnya penggunaan panduan demonstrasi



dengan bantuan alat peraga serta pengaruhnya dalam kegiatan proses

belajarmengajar terutama dalam materi listrik.

Pembuatan panduan demonstrasi dapat dibuat secara interaktif dapat
memberikan pengalaman belgjar secara langsung kepada peserta didik
sehingga peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan fisika yang abstrak
menjadi lebih kongkrit (nyata), sehingga dapat menumbuhkan motivas
belgar siswa. Penggunaan praktikum demonstras menjadi lebih efektif dan
efisien, dapat |ebih mudah memahami konsep melalui praktikum langsung
yang dipandu oleh guru. Panduan demonstrasi disini digunakan oleh guru,

untuk membelgarkan alat yang dinamakan termoelektrik.

Termoel ektrik merupakan sepasang kawat logam yang berbeda dihubungkan,
adapun kawat yang digunakan yaitu Tembaga dan Seng (lampiran 1),
kemudian apabila kedua ujungnya dimasukkan ke dalam dua tempat yang
berbeda suhunya, makatimbul gaya gerak listrik. Tegangan gerak listrik
dipengaruhi oleh temperatur antara kedua ujungnya. Bila dua macam logam
yang berlainan disatukan akan timbul tegangan gerak elektrik disingkat
antaraduatitik A dan B yang terutama merupakan fungsi suhu
persambungan. Fenomenaini disebut efek Seebeck. Dalam hal ini, penulis
bermaksud untuk membel gjarkan siswa dalam kegiatan demonstrasi dengan
fenomena efek Seebeck yang dapat digunakan guru guna menunjang
pembel gjaran peserta didik beberapa sub bab pada materi kalor dan listrik,

yang belum tersedia di sekolah.



Kenyataan yang terjadi di lapangan ternyata masih belum ada panduan
demonstrasi untuk membelgjarkan peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara, observas secaralangsung di dua sekolah yaitu SMAN 13
Bandarlampung, ternyata belum ditemukan buku panduan demonstrasi
dengan keterbatasan pel aksanaan demonstrasi, oleh karenaitu, guna
menunjang pembelgjaran pada materi tematik terpadu energi kalor dan listrik
sertatidak adanya panduan demonstrasi, dan diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembel g aran fisika disekolah, maka akan dilakukan
penelitian tentang adanya “Pengembangan Panduan Demonstrasi Kelistrikan

Akibat Perbedaan Temperatur Pasangan Kawat Logam Tembaga dan Seng*.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis kebutuhan rumusan masalah dalam pendlitian

pengebangan ini adal ah:

1. Bagaimana kevalidan panduan demonstrasi fenomena kelistrikan akibat
perbedaan temperatur pasangan kawat tembaga dan seng?

2. Bagaimanakemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan buku panduan
demonstrasi pada pembelgaran fisika dengan pendekatan tematik

terpadu materi kalor dan listrik?



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian pengembangan ini adalah:

1. Mendeskripsikan kevalidan panduan demonstrasi fenomena kelistrikan
akibat perbedaan temperatur pasangan kawat tembaga dan seng dari kalor
menjadi listrik.

2. Mendeskripsikan kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan buku
panduan demonstrasi  pada pembel g aran fisika dengan pendekatan

tematik terpadu materi kalor dan listrik.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Menghasilkan kevalidan panduan demonstrasi fiska SMA yang mampu
membantu siswa berperan aktif dalam pelaksanaan praktikum serta
meningkatkan kemampuan pembel gjaran bagi siswa khususnya
pendekatan tematik terpadu kalor dan listrik.

2. Bagi guru, dapat menjadi  pegangan untuk mengadakan inovasi dalam
kegiatan pembel g aran berupa praktikum sederhana.

3. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman dalam pembelgaran yang
lebih bermakna disebabkan siswa akan terlibat dalam pengalaman empiris
mengenal konsep suatu materi pembelgjaran dengan bimbingan guru
secara langsung sehingga siswa dapat mengoptimalkan tujuan

pembelgaran.



E. Ruang Lingkup

Untuk menghindari berbagai macam perbedaan penafsiran tentang penelitian

ini maka diberikan batasan sebagai berikut:

1. Pengembangan yang dilakukan adalah pembuatan produk, yakni pembuatan
buku panduan demonstrasi yang digunakan dalam pel aksanaan praktikum
fisika

2. Materi yang disgjikan dalam panduan demonstrasi ini adalah materi fisika
SMA, yaitu melalui pendekatan tematik terpadu materi panas dan listrik
sesuai yang tercantum dalam silabus pada Kurikulum 2013.

3. Vadidas atau uji ahli pengembangan perangkat dilakukan kepada pakar

(dosen).
4. Subjek penelitian pengembangan adalah siswa kelas X SMA Negeri 7

Bandarlampung tahun pelgjaran 2015/2016.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Buku Panduan Demonstr asi

Buku panduan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 2 Tahun 2008, yakni:

Buku panduan pendidik adalah buku yang memuat prinsip, prosedur,
deskripsi materi pokok, dan model pembelgaran untuk digunakan
oleh para pendidik.

Buku panduan demonstrasi menurut Parmin (2013: 6), dimaksudkan sebagai

kumpulan petunjuk-petunjuk praktikum yang dijilid sehingga menjadi buku.

Buku petunjuk demonstrasi menurut Arifah., dkk (2014: 25), adalah sebuah
buku yang disusun untuk membantu pelaksanaan demonstrasi yang memuat
judul percobaan, tujuan, dasar teori, alat dan bahan, dan pertanyaan yang
mengarah ke tujuan dengan mengikuti kaidah penulisan ilmiah. Buku
petunjuk demonstrasi dimaksudkan untuk memperlancar dan memberikan
bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai pegangan bagi
mahasiswa dalam mel akukan kegiatan demonstrasi. Fungsi dari buku
petunjuk demonstrasi yaitu bahan gjar yang bisa meminimalkan peran guru,
menj adikan mahasi swa semakin aktif dan memperoleh pengetahuan yang

bermakna, menjadikan mahasiswa memperol eh kreatifitas berfikir dan



keterampilan olah tangan, memudahkan pendidik dalam melaksanakan

pengajaran di dalam laboratorium.

Panduan demonstrasi menurut Peole., dkk (2015: 51), guru lebih dominan
menggunakan metode ceramah, dan hanya terpaku penjelasan dari buku paket
dalam pembel gjarannya tidak menggunakan alat peraga, sehingga murid
hanya sekedar membayangkan saja apa yang dijel askan oleh guru tanpa
dialami langsung oleh peserta didik, yang pada akhirnya menyebabkan
peserta didik tersebut kurang mampu memahami materi pelgjaran yang
disgjikan oleh guru. Untuk mengatas fenomena tersebut maka seorang guru
harus dapat memilih metode yang sesuai dengan materi 1PA seperti metode
demonstrasi. Metode demonstrasi dapat mengatasi hal tersebut. Metode ini
peserta didik mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun

sesuatu.

Panduan demonstrsi menurut Suryawan., dkk (2015: 94), yaitu perlu
diterapkan metode pembelgaran demonstrasi yang merupakan tehnik
mengajar yang memperagakan suatu barang atau alat yang menggambarkan
suatu proses atau kejadian berkenaan dengan materi pelgaran yang dipelgari.
Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur
sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses
mengerjakan atau menggunakanya, komponen-komponen yang membentuk
sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan untuk mengetahui

atau melihat kebenaran sesuatu. Menerapkan metode demonstrasi pada proses
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pengajaran akan menjadi lebih jelas dan lebih konkret, selain itu proses
pengajaran menjadi lebih menarik. Metode demonstrasi akan membantu
pesertadidik untuk Iebih mudah memahami apa yang dipelgari karena dalam
metode ini siswa dirancang untuk aktif mengamati, menyesuaikan teori
dengan kenyataan, dan mencoba mel akukanya sendiri sehingga tujuan dari
pelajaran dapat tercapai, sehingga untuk menemukan metode pembel gjaran

yang efektif dan dapat meningkatkan hasil belgjar pesertadidik.

Panduan demonstrasi adalah buku pedoman yang berisi tata cara persiapan,
pelaksanaan, analisis data, dan pelaporan yang disusun dan digunakan oleh
guru. Buku panduan demonstrasi merupakan salah satu bahan gjar yang dapat
membantu siswa dalam menguasai pemahaman konsep, keterampilan

psikomotor, maupun mengembangkan sikap-sikap positif.

. Pendekatan Tematik Terpadu Kalor dan Listrik

Pembelgjaran IPA adalah prosesinteraks pesertadidik dengan pendidik dan
sumber belgjar dalam satu lingkungan belgjar, menekankan pada pemberian
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar memahami alam sekitar.
Fisika merupakan salah satu unsur sains yang berperan penting dalam
pengembangan teknologi masa depan. Oleh karenaitu, untuk meningkatkan
ilmu pengetahuan dan teknologi, maka proses pembel g aran fisika perlu

mendapat perhatian yang |lebih baik.
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Pembelgjara Tematik terpadu dil aksanakan dengan menggunakan prinsip
pembel gjaran terpadu. Pembel gjaran terpadu menggunakan tema sebagai
pemersatukegiatan pembel g aran yang memadukan beberapda mata pelgjaran
sekaligus dalam satu kali tatap muka. Pelaksanaan pembel gjaran tematik
terpadu berawal dari temayang telah dipilih guru sesuai dengankebutuhan

pesertadidik.

Tujun pembel garan tematik adalah:

1. menghilangkan atau mengurangi terjadinya tumpang tindih materi.

2. memudahkan pesrta didik untuk meihat hubungan-hubungan yang
bermakna.

3. memudahkan peserta didik untuk memahami mater/konsep secara utuh,

sehingga penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat.

Ruang lingkup pembel g aran tematik meliputi semua KD dan semua mata
pelgaran kecuai agama. Mata pelgaran yang dimaksud adalah fisika dengan
KD sebagal berikut: Pada KD 3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan
perpindahan kalor yang meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas,
dan konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari, sertapada KD 4.5
Merencanakan dan melakukan percobaan tentang karakteristik termal suatu
bahan, terutamaterkait dengan kapasitas dan konduktivitas kalor, beserta
presentasi hasil dan maknafisisnya. Adapunisi KD padakelas X1 sebagai
berikut: Pada 3.1 Menganalisis prinsip kerja peralatan listrik searah (DC)
dalam kehidupan sehari-hari, sertapada KD, yaitu 4.1 Mempresentasikan

hasil percobaan tentang prinsip kerjarangkaian listrik searah (DC).
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Pel aksanaa tematik terpadu memerlukan berbagai sumber belgjar yang dapat
digunakan, dapat berupa media cetak, elektronik, magaah, buku siswa, dsb.
Alat peragajuga sangat membantu pelaksanaan pembel garan dalam rangka
pencapaian kompetensi berkaitan dengan keterampilan dan pengetahuan. Alat

peraga dapat buatan pabrik, buatan guru, maupun peserta didik.

Buku panduan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

(Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2016, yakni:
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta.
karakteristik aktivitas belgar dalam domain pengetahuan ini memiliki
perbedaan dan keamanaan dengan aktivitas dalam domain
keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik tematik terpadu,
dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan belgjar berbasis
penelitian. Untuk mendorong pesera didik menghasilkan kartya kreatif

dan kontekstual, baik individu maupun kelompok, disarankan yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah.

Kurikulum 2013 menurut Zaeni (2015: 21), adalah kurikulum yang sarat
dengan pendidikan karakter. Mindset ini yang disadari sgjak awal sebelum
memahami teknis pelaksanaan Kurikulum 2013. Jikatidak adalandasan
pemikiran ini, maka kita akan merasa terbebani oleh banyaknya pekerjaan
yang harus dikerjakan. Pekerjaan yang akan banyak menyita waktu adalah
mengumpulkan nilai pesertadidik di setiap mata pelgjaran dari aspek sikap
dan keterampilan karenatidak lagi berbentuk nilai angkatetapi berbentuk

uraian.
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Culp (1996: 385-386) menjelaskan,

Beberapa sistem konversi yang digunakan untuk menghasilkan energi
listrik sering disebut sebagai pengubah energi langsung (direct-energy
converter). Energi panas dapat langsung diubah menjadi energi listrik,
misalnya dalam converter termoel ektrik (thermoel ectric converter) dan
konverter termionik (thermionic converter).

Ada sgjumlah sistem berbeda yang dapat digunakan untuk mengubah
energi termis ke listrik, tetapi yang banyak digunakan hanyalah
generator termoel ektrik dan generator termionik.

Tematik terpadu menurut Sekarinasih (2015: 108-109), hasil implementasi
pembel gjaran tematik terpadu berdasarkan kurikulum 2013 yakni dapat
meningkatnya hasil belgjar pesrta didik yang dilihat dari aspek sikap spiritual
dan sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Nilai pesertadidik dalam
pembel gjaran tematik terpadu ini cenderung mengalami peningkatan. Hal ini
dikarenakan materi yang dipelgari dinilai Iebih ringan daripada materi pada
kurikulum terdahulu. Selain itu, dengan banyaknya kegiatan langsung seperti
praktek dinilai lebih mengena dan memberi pengalaman belgjar yang

menyenangkan pada diri pesertadidik untuk aspek keterampilan.

Pendekatan tematik Menurut penjelasan diatas yaitu terkait dengan
kurikulum 2013 meningkatnya hasil belgar siswa yang dilihat dari aspek
sikap spiritual dan sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan dengan
pendekatan tematik energi kalor dan listrik dapat berkaitan dengan kurikulum

2013 yang berkarakter dan meningkatnya hasil belgar peserta didik.
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C. Materi Kalor dan Listrik

1. Kalor

Jewwet dan Serway (2010:38-39) menjelaskan bahwa kalor adalah energi
yang ditransfer dari suatu benda ke benda lain karena beda temperatur.
Satuannya yaitu kalori, yang didefinisikan sebagai jumlah energi panas

yang dibutuhkan untuk menaikkan temperatur satu gram air per 1° C.

Kalor menurut Bueche., dkk (2006: 139):

adalah energi yang dipindahkan dari suatu sistem dengan
temperatur yang lebih tinggi ke suatu system dengan temperatur
yang lebih rendah dimana keduanya mengalami kontak melal ui
tumbukan partikel-partikel penyusunnya.

Kalor menurut Bueche., dkk (2006:143) selanjutnya menjelaskan:

Energi termal atau kalor adalah energi yang mengalir dari benda
yang satu ke benda yang lain karena perbedaan suhu. Kalor selalu
berpindah dari benda yang panas ke benda yang dingin. Agar
kedua benda yang saling bersentuhan tersebut berada dalam
keadaan termal yang seimbang (yakni ada perpindahan kalor antara
kedua benda), suhu kedua benda haruslah sama. Jika benda
pertama dan benda kedua berada dalam keadaan setimbang termal
dengan benda ketiga, maka kedua benda pertama berada dalam
keadaan seimbang termal. (pernyataan ini sering disebut hukum
ke-nol termodinamika).

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kalor adalah energi yang

ditransfer dari suatu benda ke benda lain karena beda suhu.
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2. Listrik

Energi listrik menurut Pujianto., dkk (2016: 197), merupakan energi
paling banyak dimanfaatkan dalam kehidupan manusia. Energi listrik
dapat diubah menjadi berbagai macam energi misalnya, seperti
penggunaan lampu pijar yang mengubah energi kinetik menjadi energi
cahaya dan energi kalor, dan penggunaan setrika yang mengubah energi
listrk menjadi energi panas. Dalam kehidupan sehari-hari, energi listrik

sangat dominan digunakan dalam kehidupan manusia.

Energi listrik menurut Febriansyah., dkk (2012: 22) merupakan salah satu
energi primer yang tidak dapat dilepaskan penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari, baik di sektor rumah tangga, instansi pemerintah
maupun industri. Semakin meningkatnya jumlah penduduk dan
bertambahnya penggunaan peralatan yang menggunakan listrik
mengakibatkan kebutuhan energi listrik meningkat pesat. Peningkatan
konsumsi energi listrik setiap tahunnya diperkirakan terus bertambah.
Sumber energi terbarukan memiliki potensi yang besar bila dimanfaatkan
untuk menghasilkan energi listrik, yang dapat dipakai di daerah-daerah
yang terisolir dengan menggunakan sistem pembangkit hybrid. Sistem
pembangkit hybrid didesain untuk memproduksi energi listrik. Sistem ini
terdiri dari beberapa unit pembangkit seperti PV, turbin angin,
mikrohidro, dan generator. Ukuran sistem pembangkit hybrid bervariasi,
mulai dari sistem yang mempunyal kapasitas untuk mensupla satu atau

beberapa rumah, hingga sistem dengan kapasitas yang sangat besar yang



16

cukup untuk mensuplai jaringan listrik penduduk di daerah terpencil.
Sistem pembangkit hybrid merupakan salah satu cara untuk menyediakan
energi listrik untuk berbagai daerah terpencil di berbagai belahan dunia
dimana biaya untuk pengembangan jaringan listrik skala besar terlalu
tinggi dan biayatransportas bahan bakar diesel juga sangat tinggi.
Penggunaan sistem pembangkit hybrid mengurangi penggunaan bahan
bakar yang mahal, memungkinkan dilakukannya produksi energi listrik
yang bersih dan ramah lingkungan serta meningkatkan standar hidup

masyarakat yang tinggal di daerah terpencil.

Energi listrik menurut Syahrial., dkk (2017: 94) Perkembangan teknol ogi
memberikan pengaruh terhadap kebutuhan tenaga listrik yang semakin
meningkat, baik di bidang industri maupun kebutuhan listrik rumah
tangga. Peningkatan kebutuhan tenaga listrik juga harus diimbangi
dengan keandalan sistem tenaga listrik, dalam hal ini adalah ketersediaan
daya. Daya yang tersedia dalam sistem tenaga listrik haruslah cukup

untuk melayani kebutuhan tenaga listrik dari konsumen.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwallistrik adalah energi primer

yang tidak dapat dilepaskan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

Materi kalor dan listrik dapat kita pelgari pada saat demonstrasi, yaitu
dengan perbedaan temperatur atau kalor. Kalor adalah energi yang ditransfer

dari suatu benda ke benda lain karena beda suhu.dapat menimbulkan
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tegangan listrik. listrik adalah energi primer yang tidak dapat dilepaskan

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Termodektrik

Termoelektrik menurut Karim dan Sunardi (2006: 19), Termoelektrik
merupakan salah satu jenis termometer yang banyak digunakan dalam
laboratorium teknik. Dimana termokopel berupa sambungan (junction) dua
jenislogam atau logam campuran, yang salah satu sambungan logam tadi

diberi perlakuan suhu yang berbeda dengan sambungan lainnya.

Dua buah kawat logam yang berbeda (A dan B) yang ujung-ujungnya
disambungkan satu sama lain membentuk suatu rangkaian tertutup, bila kedua
sambungan itu diberi suhu yang berbeda (T1 dan T2) dan kita pasangkan
ampermeter pada rangkaian tersebut akan timbul arus listrik (1), yang
ditunjukan oleh penyimpangan jarum galvanometer. Arus tersebut akan terus
mengalir selama suhu kedua sambungan berbeda. Gegaa perubahan energi
termal menjadi energi listrik tersebut disebut dengan efek Seebeck (ggjaa
Seebeck). Gaya gerak listrik yang membangkitkan arus listrik tersebut
dinamakan gaya gerak listrik termo atau Seebeck Thermal emf . dapat dilihat

dari gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Bagan Pengembangan Alat Konversi Energi Panas menjadi

Energi Listrik
Termoel ektrik merupakan sepasang kawat logam yang berbeda dihubungkan,
kemudian apabila kedua ujungnya dimasukkan ke dalam dua tempat yang
berbeda suhunya, makatimbul GGL. Tegangan gerak listrik dipengaruhi oleh
temperatur antara kedua ujungnya. Metode listrik yang paling umum
digunakan untuk pengukuran suhu yaitu dengan menggunakan termoel ektrik.
Bila dua macam logam yang berlainan disatukan akan timbul tegangan gerak
elektron antara duatitik A dan B yang terutama merupakan fungsi suhu

persambungan. Fenomenaini disebut efek Seebeck.

Termoelektrik menurut Diyastari (2015: 1), elektromotansi termal adalah
sifat termometri. Sifat termometrik merupakan sifat suatu bahan yang mudah
berubah karena pengaruh suhu, contohnya yaitu pemuaian logam.
Elektromotansi termal diukur sebagai parameter untuk mengkalibrasi
termoel ektrik. Pada dasarnya termoel ektrik terdiri dari berbagai tipe yang
ditentukan oleh bahan penyusun masing-masing tipe termoel ektrik yaitu
sambungan dari beberapajenislogam seperti aluminium, tembaga, nikel,
krom, baja, besi, nikrom, nisil, platina dan rodhium. Percobaan Seebeck

tersebut menghubungkan beberapa jenis sambungan logam yaitu tembaga-



19

baja, tembaga-besi, nikrom-tembaga, nikrom-baja, besi-baja, besi-nikrom
dimana GGL yang timbul dari beberapa sambungan logam tersebut diberi
perbedaan suhu kemudian berujung pada penentuan elektromotansi termal
dalam upaya memperoleh pasangan logam terbaik untuk jenis termoel ektrik.
Berdasarkan hal tersebut, maka kembali dilakukan penelitian dengan metode
yang sama menggunakan jenis sambungan logam yang berbeda antara lain:

aluminium-nikrom, aluminium-platina, dan nikrom-platina.

Berdasarkan hal diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud
termoel ektrik adalah sifat suatu bahan yang mudah berubah karena pengaruh

suhu.



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian adal ah suatu proses mencari sesuatu secara sistematik dalam
waktu yang lama dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan
yang berlaku untuk dapat menghasilkan suatu penelitian yang baik. Untuk
dapat menghasilkan penelitian yang baik, maka dibutuhkan desain
penelitian untuk menunjang dan menberikan hasil penelitian yang
sistematik. Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pel aksanaan penelitian, yang membantu penelitian dalam

pengumpulan dan menganalisis data.

Metode penelitian yang digunakan, yaitu research and devel opment atau
penelitian pengembangan. Pengembangan yang dilakukan merupakan
pengembangan buku panduan demonstrasi dalam penggunaan buku
panduan materi fisika untuk sekolah tingkat menengah atas (SMA). Proses
pengembangan produk ini, diberlakukan uji ahli dan uji produk. Uji ahli
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang telah
dikembangkan, sedangkan uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai karakteristik kemanfaatan dan kemudahan dari produk

yang dihasilkan. Pengujian produk berupa buku panduan demonstrasi akan



diberlakukan di SMAN 13 Bandarlampung. Penelitian pengembangan

disini adalah pembuatan panduan demonstrasi

Penelitian pengembangan yang dilakukan adalah pembuatan buku
panduan demonstrasi sebagal media untuk siswa SMA kelas X dengan
pendekatan tematik terpadu kalor dan listrik. Adapun sekolah yang akan

digunakan untuk menguji produk adalah SMAN 13 Bandarlampung.

. Prosedur Pengembangan Produk

Prosedur Pengembangan Produk yang digunakan dalam penelitian dalam
penelitian dan pengembangan, tahapannya merupakan suatu siklus yang
meliputi kajian terhadap berbagai hasil temuan di lapangan yang
berhubungan dengan produk yang akan dihasilkan. Adapun desain

prosedur pengembangan produk yang digunakan yaitu:
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Prosedur pengembangan produk ditampilkan pada Gambar 2.

Tahap 1. Potensi dan Masalah

!

Tahap 2. Pengumpulan Informasi
dan Data

I}

Tahap 3. Desain Produk

U

Tahap 4. Vadidas Produk

U

Tahap 5. Revisi Produk

U

Tahap 6. Uji Coba Produk

I}

Tahap 7. Perbaikan Produk Akhir

!

Tahap 8. Uji Coba Pemakaian

Gambar 2. Langkah-Langkah Memproduksi Produk Pengembangan Mengacu
pada desain penelitian Sugiyono (2011: 298)

1. Potensi dan Masalah
Penelitian dilakukan atas dasar adanya potensi dan masalah. Potensi
adal ah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki suatu nilai
tambah pada produk yang diteliti. Sementara masalah akan terjadi jika
terdapat penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.

Terdeteksinya masal ah dilakukan dengan melakukan analisis kebutuhan
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yang merupakan langkah awal yang harus dilakukan dalam kegiatan
penelitian pendahuluan dibidang pengembangan. Analisis kebutuhan
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang
permasal ahan mengenal keadaan yang ada pada suatu sekolah yang
meliputi keberdayaan guru dalam menggunakan bahan gjar pada

pembel gjaran Fisika dengan pendekatan tematik terpadu kalor dan listrik
dengan menggunakan panduan demonstrasi. Analisis kebutuhan dilakukan
untuk mengetahui, apakah diperlukan adanya pengembangan produk
berupa panduan demonstrasi yang dikembangkan pada materi pendekatan
tematik terpadu kalor dan listrik. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan
teknik wawancara. Wawancara kebutuhan diberikan kepada guru Fisika di
SMA Negri 13 Bandarlampung. Observas dan analisis angket dijadikan

sebagai |landasan dalam penyusunan latar belakang masal ah.

. Pengumpulan Informasi

Setelah mengetahui potensi dan masalah dalam penelitian pengembangan
ini, langkah berikutnya yaitu mengumpulkan berbagai informasi yang
dapat digunakan mengatasi masalah. Informasi diperoleh dengan cara
studi pustaka dengan cara membaca langsung dari Panduan Demonstrasi,
jurnal, artikel, yang diakses melalui internet. Informasi yang dikumpulkan

berupa materi yang diperukan dalam pengembangan produk.

. Desain Produk

Setel ah mengumpulkan informasi, langkah selanjutnya adalah membuat

desain produk awal berupa panduan demonstrasi pendekatan tematik
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terpadu kalor dan listrik, sehingga produk yang dihasilkan dapat
membantu guru dan siswa dalam mengoptimalkan kegiatan pembelgaran
dengan mengadakan inovasi pembel g aran.Pada tahap ini dilakukan
pembuatan produk berdasarkan spesifikasi produk yang telah dibuat

sebelumnya. Pengembangan ini dilakukan berdasar pada Gambar 1.

Desain rangkaian aat yang akan dikembangkan, yaitu terdiri dari wadah
yang berisi es, pemanas air,sambungan pelat Alumunium dan Besi, kabel
penyidik, dan multitester digital. Es yang digunakan dijaga suhunya agar
tetap 0°C dengan mengontrol suhunya menggunakan thermometer,
sedangkan suhu air di dalam wadah pemanas akan diubah-ubah suhunya
per 2°C. Sambungan Tembaga dan Seng yang digunakan memiliki |ebar
sebesar 5 cm, di mana pelat yang berada di tengah sambungan yaitu pelat
Seng. Adapun gambar desain alat peraga konversi panas menjadi listrik

dapat dilihat pada Gambar 1.

. Validas Produk

Setelah produk awal selesai dibuat, maka langkah selanjutnya yaitu uji
validitas kepadatim ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli desain. Ahli
materi menguji apakah komponen isi pandun demonstrasi sesuai dengan
nilai mutu yang telah ditetapkan oleh Pusat Kurikulum dan, yaitu
kelayakan isi, kelayakan komponen kebahasaan, dan kelayakan kualitas
penyajian. Ahli materi yang dipilih adalah guru mata pelgjaran Fisika yaitu

Siti indasyah, S.Pd. dan Joko Purwanto, S.Pd.
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Uji ahli desain mengaji indikator desain berupa kesesuaian komponen
pada sampul, kesesuaian komponen desain isi panduan demonstrasi, dan
keseluruhan pengemasan desain Panduan Demonstrasi. Uji ini dilakukan
oleh ahli desain media pembelgjaran yaitu Drs. | Dewa Putu Nyeneng.
M.Si. Sementara uji ahli matri isi panduan demonstrasi dilakukan oleh ahli
yang berkompeten dalam [Imu pendidikan dan Teknologi yaitu Dr.
Abdurrahman, M.Si.yang keduanya merupakan dosen Pendidikan Fisika

Unila.

. Perbaikan Produk

Hasil pengujian dari tim ahli baik ahli materi maupun ahli desain berupa
kajian terhadap kelayakan isi/materi, kelayakan penggunaan bahasa, dan
kelayakan kualitas penyajian produk dijadikan bahan perbaikan dan
penyempurnaan produk yang dibuat. Pada tahap ini dilakukan pencetakan
produk setelah dilakukan perbaikan dari hasil uji validasi berdasar pada
saran perbaikan yang diberikan oleh tim penguji. Produk pada penelitian
pengembangan ini tidak diproduksi secara masal, tetapi hanya dibuat satu

buah sebagai model hasil pengembangan.

. Uji Coba Produk
Setelah produk diperbaiki, maka selanjutnya produk yang berupa Panduan
Demonstrasi yang dikembangkan dalam pendekatan tematik terpadu kalor

dan listrik diuji ke kelompok kecil untuk mengetahui tingkat keefektifan
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dari produk dilihat dari hasil post-test (kognitif) dan keterampilan proses

selama percobaan (psikomotor).

7. Perbaikan Produk Akhir
Hasi|l pengujian kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan dan keefektifan
produk kepada guru dan beberapa siswa dijadikan bahan perbaikan dan
penyempurnaan produk yang dibuat. Pada tahap ini dilakukan pencetakan
produk setelah dilakukan perbaikan dari hasil uji coba produk. Produk
pada penelitian pengembangan ini tidak diproduksi secara masal, tetapi

hanya dibuat satu buah sebagai model hasil pengembangan.

8. Uji CobaPemakaian
Setelah produk direvisi, maka selanjutnya produk yang berupa panduan
demonstrasi diuji ke kelompok kecil untuk mengetahui tingkat kelayakan
isi, bahasa, dan penyajian dari produk. Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 13 Bandarlampung pada semester ganjil tahun gjaran 2016/2017.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 13 Bandar-
lampung kelas X. Pada uji coba pemakaian, materi pelgaran yang
diujikan yaitu dengan pendekatan tematik terpadu materi kalor dan
listrik. Alat termoelektrik ini dapat digunakan untuk sub bab pada materi

kalor dan listrik, yaitu:

Kurikulum yang digunakan pada penelitian ini, yaitu kurikulum 2013.
Adapunis KD sebagai berikut:
Kompetensi Dasar

Kelas Xl



3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang meliputi
karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan konduktivitas
kalor pada kehidupan sehari-hari

4.5 Merencanakan dan melakukan percobaan tentang karakteristik
termal suatu bahan, terutamaterkait dengan kapasitas dan
konduktivitas kalor, beserta presentasi hasil dan maknafisisnya.

Kelas X11

3.1 Menganalisis prinsip kerja peraatan listrik searah (DC) dalam
kehidupan sehari-hari

4.1 Mempresentasikan hasil percobaan tentang prinsip kerjarangkaian

listrik searah (DC).

C. Datadan Teknik Pengumpulan Data
1. Data
Pada penelitian pengembangan ini, data yang diperoleh adalah: Data
kualitatif, data kualitatif pada penelitian ini didapatkan dari observas
fisik sekolah juga dengan wawancara langsung dengan guru SMA
Negeri 13 Bandarlampung yaitu Siti indasyah, S.Pd. dan Joko

Purwanto, S.Pd.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua macam teknik, yaitu:
a) Teknik wawancara
Wawancara untuk mendapatkan informasi awal tentang berbagai isu

atau permasal ahan yang ada pada obyek, sehingga peneliti dapat
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menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa yang harus
diteliti tentang ada atau tidaknya buku panduan demonstrasi tentang
fenomena kelistrikan akibat perbedaan temperatur pasangan kawat
Tembaga dan Seng yang menimbulkan arus, dapat dilihat pada

lampiran 3.

c) Teknik One Shot Case Sudy

Metode ini untuk mengetahui tingkat keefektifan suatu produk
sebagai media pembelgaran. Desain penelitian yang digunakan
pada desain ini subjek diberikan perlakuan tertentu, kemudian
dilakukan pengukuran terhadap variabel tanpa adanya kelompok
pembanding dan tes awal. Perlakuan tersebut dilakukan pada tahap
uji lapangan.

Gambar desain yang digunakan dalam Sugiyono (2011: 303) dapat

dilihat pada Gambar 5.

[,\‘ n‘

Gambar 5. Desain Penelitian One Shot Case Sudy
Keterangan: X = Treatment, penggunaan buku panduan
O = Hasll belgar siswa

Sumber: Sugiyono (2011: 303)

Teskhususini dilakukan oleh peserta didik kelas X SMAN 13
Bandarlampung. Pada tahap ini guru menggunakan buku panduan
demonstrasi untuk melaksanakan kegiatan percobaan mengenai

suatu materi Fisika, setelah itu peserta didik diberikan soa post-test
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trekait dengan materi yang baru didemonstrasikankan. Analisis
hasil post-test digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelgjaran sesuai dengan KKM yang digunakan di sekolah

tersebut.

D. Teknik Analisis Data

Setelah memperoleh data, langkah selanjutnya adalah menganalisis data
tersebut. Data hasil angket analisis kebutuhan yang diperoleh dari guru dan
siswa digunakan untuk menyusun latar bel akang. Data kesesuaian disain
danis atau materi pembelgaran pada produk diperoleh dari ahli disain
dan ahli is atau materi pembelgaran melaui uji validasi disain. Data yang
diperoleh dari hasil validas tersebut digunakan untuk mengetahui
kelayakan produk yang dihasilkan untuk digunakan sebagai bahan gjar.
Instrumen angket penilaian uji ahli disain dengan empat pilihan jawaban
sesuai konten pertanyaan, yaitu: “Sangat Menarik”, “Menarik”, “Kurang
Menarik” dan “Tidak Menarik”, dan uji ahli isi atau materi pembelgjaran
dengan empat pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan, yaitu: “Sangat
Tepat”, “Tepat”, “Kurang Tepat” dan “Tidak Tepat”. Setiap pilihan
jawaban mengartikan tentang kelayakan produk menurut ahli. Revisi
dilakukan pada konten pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “Kurang
Menarik” dan “Tidak Menarik”, atau “Kurang Tepat” dan “Tidak Tepat”,

atau para ahli memberikan masukan secara khusus terhadap produk.
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Data kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan Panduan Demonstrasi
sebagai bahan gjar diperoleh dari uji kelompok kecil kepada siswa sebagai
pengguna. Angket respons terhadap pengguna produk memiliki empat
pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan, yaitu “Sangat Menarik”,
“Menarik”, “Kurang Menarik” dan “Tidak Menarik” atau “Sangat Baik”,
“Baik”, “Kurang Baik” dan “Tidak Baik”. Masing-masing pilihan jawaban
memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat kesesuaian produk bagi
pengguna. Penilaian instrumen total dilakukan dari jumlah skor yang
diperoleh kemudian dibagi dengan jumlah total skor, selanjutnya hasilnya
dikalikan dengan banyaknya pilihan jawaban. Skor penilaian dari tiap

pilihan jawaban ini dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Sesuai  Sangat Mudah ~ Sangat Bermanfaat 4
Sesuai Mudah Bermanfaat 3
Kurang Sesuai  Kurang Mudah ~ Kurang Bermanfaat 2
Tidak Sesuai Tidak Mudah Tidak Bermanfaat 1

Suyanto dan Sartinem (2009: 227)
Instrumen yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban, sehingga

skor penilaian total dapat dicari engan menggunakan rumus:

_ Jumlah skor pada instrumen

Skor = X 4

Jumlah skor maksimal

Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli, akan diketahui kualitasnya
berdasarkan skor konversi skor penilaian menjadi pernyataan nilai

kualitas yang dapat dilihat padatabel 2.
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Tabel 2. Konversi Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas

Skor Rerata
Penilaian Skor

Kualifikas

3,26 - 4,00
2,51-3,25
1,76 - 2,50
101-1,75

R DNWS

Sangat Layak/M enarik/Mudah/Bermanfaat
Layak/Menarik/Mudah/ Bermanfaat
Kurang Layak/M enarik/M udah/Bermanf aat
Tidak Layak/Menarik/Mudah/Bermanfaat

Suyanto dan Sartinem (2009: 327)

Hasil skor tersebut kemudian dicari rata-ratanya dan selanjutnya

dikonversikan ke pernyataan kualitas.
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V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Dihasilkan panduan demonstrasi yang dapat digunakan guru peserta
didik dalam melakukan kegiatan demonstras Fisika untuk kelas X
dan XII pada materi kalor dan listrik yang tervalidasi.

2. Panduan demonstrasi menarik, memudahkan, dan bermanfaat sebagai
penunjang dalam kegiatan demonstrasi, dengan skor kemenarikan 3,25
yang dilakukan oleh guru dan skor 3,23 yang dilakukan oleh peserta
didik , kemudahan3,12 yang dilakukan oleh guru dan skor 3,27 yang
dilakukan oleh peserta didik, dan kebermanfaatan sebesar 3,00 yang
dilakukan oleh guru dan skor 3,19yang dilakukan oleh peserta didik.

3. Panduan demonstrasi efektif digunakan dalam melakukan kegiatan

demonstrasi Fisika untuk kelas X1 dan X11 pada materi kalor dan listrik

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dalam hal ini penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Buku panduan demonstrasi dengan memanfaatkan termoelektrik, dapat

digunakan guru dan pesertadidik di SMA untuk kelas X1 dankelas XI11.
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2. Langkah-langkah dalam kegiatan demonstrasi sebaiknya dilaksanakan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan agar seluruh kegiatan yang
tersgji dalam panduan demonstrasi dapat dil aksanakan dengan optimal.

3. Guru sebaiknya lebih aktif memfasilitasi belgjar peserta didikserta
selalu memberi bimbingan terhadap kegiatan yang dilaksanakan
pesertadidik dalam setiap kegiatan demonstrasi agar kegiatan peserta
didik lebih terarah dan semua peserta didik dapat berperan aktif,

sehinggatidak terjadi dominasi oleh beberapa peserta didik sgja.
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